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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Pemasaran  
1. Pengertian Pemasaran  
Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat 
individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk 
yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut 
penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen saapi konsumen.
13
 
Pada tahun 1954, Peter Drucker, yang sering disebut guru 
manajemen, mengatakan bahwa pemasaran bukanlah sekedar perluasan 
dari penjualan. Pemasaran sama sekali bukan sebuah aktivitas yang 
khusus. Pemasaran meliputi keseluruhan bisnis yang dilihat dari sudut 
pandang hasil akhir yang dicapai, yaitu dari sudut pandang pelanggan.
14
 
Sedangkan menurut prespektif syariah pemasaran adalah segala 
aktifitas yang dijalankan dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan 
penciptaan nilai (value creating activities) yang memungkinkan siapapun 
yang melakukannya serta memberdayagunakan kemanfaatannya yang 
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dilandasi atas kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai 
dengan proses yang berprinsip pada akad bermuamalah islamai atau 
perjanjian transaksi-transaksi bisnis dalam islam.
15
 
Peran pemasaran saat ini tidak hanya menyampaikan produk atau 
jasa hingga tangan konsumen tetapi juga bagimana produk atau jasa 
tersebut dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan 
menghasilkan laba. Sasaran dari pemasaran yaitu menarik pelanggan 
baru dengan menjanjikan nilai superior, menetapkan harga menarik, 
mendistribusikan produk dengan mudah, mempromosikan secara efektif 
serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan tetap 
memegang kepuasan pelanggan.
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2. Strategi Pemasaran  
Dalam konteks penyusunan strategi, pemasaran memiliki dua 
dimensi yaitu dimensi saat ini dan dimensi masa yang akan datang. 
Dimensi saat ini berkaitan dengan hubungan yang telah ada antara 
perusahaan dengan lingkunganya. Sedangkan dimensi masa yang akan 
datang mencakup hubungan di masa yang akan datang yang diharapkan 
dapat terjalin dan program tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan untuk mencapai tujuan tersebut (Tjiptono, 1997). 
Menurut Coray, strategi pemesaran terdiri atas lima elemen yang 
saling berkaitan, yaitu : 
a. Milihan pasar, yaitu pemilihan pasar yang akan dilayani. 
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b. Perencanaan Produk, meliputi produk spesifik yang dijual, pembentuk 
lini produk, dan desain penawaran individual pada masing-masing 
lini. 
c. Penetapan haraga, yaitu menentukan harga yang dapat mencerminkan 
nilai kuantitatif dari produk kepada pelanggan. 
d. Sistem distribusi, yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang 
dilalui produk hingga mencapai konsumen akhir yang membeli dan 
menggunakan. 
e. Komunikasi pemasaran (promosi) yang meliputi periklanan, personal 
selling, promosi penjualan, direct marketing, dan public relation.
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3. Bauran Pemasaran 
Dalam pemasaran terdapat strategi pemasaran yang disebut bauran 
pemasaran (Marketing Mix) yang memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa 
yang ditawarkan oleh perusahaan. Elemen-elemen bauran pemasaran 
terdiri dari semua variabel yang dapat dikontrol perusahaan untuk dapat 
memuaskan para konsumen.  
Bauran pemasaran (Marketing Mix) merupakan seua faktor yang 
dapat dikuasai oleh seseorang manajer pemasaran dalam rangka 
mempengaruhi perimintaan konsumen terhadap barang atau jasa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi yaitu :
18
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1) Produk (Produc)  
Produk adalah seagal sesuatu yang ditawarkan pada pasar baik 
produk nyata ataupun produk tidak nyata (jasa) sehingga dapat 
memuaskan keinginan dan kebutuhan pasar.  
2) Promosi (Promotion) 
Promosi adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk 
mendorong minat konsumen untuk membeli produknya. Salah satu 
tujuan promosi pada asuransi adalah menginformasikan produknya 
dan berusaha menarik calon nasabah baru. 
3) Harga (Price) 
Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam bentuk rupiah 
guna pertukaran/transakasi atau sejumlah uang yang harus dibayar 
konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa. Penetapan harga 
memiliki implikasi penting terhadap strategi bersaing perusahaan. 
Tujuan yang ditetapkan harus konsisten dengan cara yang dipilih 
perusahaan dalam menetapkan posisi relatife dalam persaingan.  
4) Saluran Distribusi (Place) 
Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan produsen 
untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai 
aktivitas perusahaan yang menggupayakan agar produk sampai ke 
tangan konsumen. Saluran distribusi penting, karena barang yang 
telah dibuat dan harganya sudah ditetapkan itu masih menghadapi 
masalah, yakni harus disampaikan kepada konsumen. Para penyalur 
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dapat menjadi alat bagi perusahaan untuk mendapatkan umpan balik 
dari konsumen dipasar.
19
 
 
B. Variasi Produk 
1. Pengertian Produk 
Produk merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran karena 
produk merupakan hasil dari suatu perusahaan yang dapat ditawarkan ke 
pasar untuk dikonsumsi dan merupakan alat dari suatu perusahaan untuk 
mencapai tujuan dari perusahaannya. Suatu produk harus memilki 
keunggulan dari produk-produk yang lain. Baik dari segi kualitas, desain, 
bentuk, ukuran, kemasan, pelayanan, garansi, dan rasa agar dapat menarik 
minat konsumen untuk mencoba dan membeli produk tersebut. Produk 
juga merupakan sarana untuk mencapai sasaran perusahaan,dan sebagai 
suatu yang ditawarkan pada pasar baik produk nyata maupun tidak nyata 
(jasa) sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan pasar. Jadi 
intinya produk itu dapar dibeli, dipergunakan, dan dapat memuaskan 
konsumen. Dasar pemikiran produk.
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1) Para konsumen membeli produk lebih dari pada sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan.  
2)  Para konsumen pada mulanya menaruh perhatian pada mutu produk.  
3) Para konsumen mengetahui tinggi rendahnya mutu maupun perbedaan 
dalam penampilannya di antara berbagai merk yang bersaing.  
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4) Para konsumen menetapkan pilihan diantara berbagai merk yang 
bersaing dengan pedoman mendapatkan mutu terbaik untuk uang yang 
mereka belanjakan.  
5) Tugas organisasi ialah tetap menjaga kualitas produk agar semakin 
baik dan hal ini merupakan kunci untuk uang yang mereka belanjakan.  
6) Tugas organisasi ialah tetap menjaga kualitas produk agar semakin 
baik.  
7) Konsep produk juga menimbulkan adanya marketing yang 
memusatkan perhatian berleihan kepada produk dan bukan kepada 
kebutuhan pasar.
21
  
2. Klasifikasi Produk  
Secara tradisional pemasar mengklasifikasikan produk berdasarkan 
ciri-cirinya yaitu: daya tahan, wujud, dan penggunaan. Klasifikasi produk 
biasanya dilakukan berdasarkan beberapa sudut pandang, namun secara 
umum produk dapat dibagi menjadi dua yaitu:  
a. Barang 
Barang adalah produk yang berwujud fisik sehingga dapat bisa 
dilihat, disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dan perlakuan fisik 
lainnya. Ditinjau dari daya tahannya terdapat dua macam barang yaitu: 
1) Barang tahan lama (durable goods), merupakan barang berwujud 
yang biasanya tahan lama dengan banyak pemakaian, atau umur 
ekonomisnya untuk pemakaian normal satu tahun atau lebih.  
                                                          
21
 Marius P Anggipora, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta : Raja Grafindo, 1999), hlm. 35. 
20 
 
 
2) Bahan tidak tahan lama (non durable goods), merupakan barang 
berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu kali 
pemakaian, atau umur ekonomisnya dalam pemakaian normal 
kurang dari satu tahun.
22
 
Berdasarkan kriteria ini Fandy Tjipto mengklasifikasikan produk 
menjadi: 
1. Barang konsumen, merupakan barang yang dikonsumsi untuk 
kepentingan konsumen akhir dan bukan untuk kepentingan bisnis, 
barang konsumen dapat dibedakan menjadi: 
a) Barang sehari-hari, merupakan barang yang pada umumnya 
memiliki frekuensi pembelian yang tinggi (sering dibeli), 
dibutuhkan dalam waktu segera dan memerlukan usaha yang 
minimum dalam perbandingan dan pembelinya.  
b) Barang toko, merupakan barang yang proses pemilihan dan 
pembeliannya, dibandingkan oleh konsumen diantara berbagai 
alternatif yang tersedia.  
c) Barang khusus, merupakan barang yang mempunyai ciri-ciri 
atau identifkasi merek yang unik dank arena itulah cukup 
banyak pembeli bersedia melakukan upaya pembelian yang 
khusu.  
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d) Barang yang tidak dicari, merupakan barang yang tidak 
diketahui oleh konsumen atau jika sudah diketahui oleh 
konsumen, konsumen belum tretarik untuk membelinya.  
2. Barang industri, merupakan barang yang dikonsumsi oleh 
industriawan. Barang industri digunakan untuk keperluan selain 
dikonsumsi langsung. Barang industri dibagi menjadi tiga 
kelompok:
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a) Bahan baku dan suku cadang, merupakan barang yang seluruhnya 
atau sepenuhnya masuk kedalam produk produsen.  
b) Barang modal, merupakan barang yang tahan lama yang 
memberikan kemudahan dalam mngembangkan atau mengelola 
produk jadi.  
c) Perlengkapan dan layanan, merupakan barang yang tidak lama 
seperti jasa yang memberi kemudahan dalam mengembangkan 
atau mengelola keseluruhan produk jadi. 
b. Jasa  
Jasa adalah setiap tindakan yang dapat ditawarkan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain. Pada dasarnya jasa tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. Produk jasa berkaitan dengan 
produk fisik atau tidak. Produk juga diklasifikasikan berdasarkan 
konsumennya dan untuk apa produk tersebut dikonsumsi.   
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3. Pengertian Variasi Produk  
Variasi produk merupakan keanekaragaman yang ada pada produk 
yang memiliki perbedaan-perbedaan yang dapat dilihat secara langsung 
dan dapat dibedakan secara kasat mata. Untuk menciptakan variasi 
dibutuhkan perbandingan antara satu produk dengan produk lain secara 
bersamaan, dimana dapat dilihat perbedaan ukuran dari ukuran produk 
yang kecil hingga ukuran produk yang besar sehingga pengguna dapat 
membandingkan ukuran yang berbeda dan yang pasti akan mempengaruhi 
harga jualnya pula.
24
 
Menurut Kotler dan Keller Variasi produk juga diartikan  sebagai 
bauran produk yang disebut juga dengan pilihan produk adalah kumpulan  
semua produk dan barang yang ditawarkan dan dijual oleh penjual 
tertentu. 
Faktor ini memiliki pengertian yang luas, tidak hanya menyangkut 
jenis produk (product item) dan lini produk (product line) tetapi juga 
menyangkut kualitas, desain, bentuk, merk, kemasan, ukuran, pelayanan, 
jaminan dan pengembalian yang harus diperhatikan oleh perusahaan secara 
seksama terhadap keanekaragaman (variasi) produk yang dihasilkan secara 
keseluruhan. Artinya dengan semakin bervariasinya produk yang 
dihasilkan, maka perusahaan juga semakin banyak melayani berbagai 
                                                          
24
 Ave Veronika Pelawi, Pengaruh Variasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada 
Grosir Sembako Ud.Pelawi (Studi Pada Ud.Pelawi Lau Baleng), (Sumatera Utara : Univesutas 
Sumatera Utara, 2018), hlm. 8, dalam http://unpad.ac.id/AdbBispreneur, diakses pada 1 November 
2019. 
23 
 
 
macam kebutuhan dan keinginan dari berbagai sasaran konsumen yang 
dituju.
25
 
Adapun Indikator variasi produk menurut Utami mengungkapkan 
bahwa dalam keragaman produk hal-hal yang harus dipertimbangkan 
meliputi:  
a) Variasi merek produk 
Variasi merek produk merupakan banyaknya jenis merek produk 
yang  ditawarkan, dapat didefinisikan sebagai presentase permintaan 
untuk beberapa standart kualitas umumyang memuaskan.  
b) Variasi kelengkapan produk  
Variasi kelengkapan produk adalah sejumlah kategori barang 
barang yang  berbeda didalam toko atau departement store Toko dengan 
banyak jenis  atau tipe produk barang yang dijual dapat dikatakan 
mempunyai banyak  ragam kategori produk yang ditawarkan.  
c) Variasi ukuran produk  
Variasi ukuran produk atau keberagaan (assortmen) merupakan 
sejumlah standar kualitas umum dalam kategori toko dengan 
keberagaman yang luas dapat dikatakan mempunyai kedalaman (depth) 
yang baik. 
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d) Variasi kualitas produk 
Kualitas produk merupakan standar kualitas umum dalam 
kategori barang berkaitan dengan kemasan, label, ketahanan suatu 
produk, jaminan, bagaimana produk dapat memberikan manfaat.
26
 
C. Jumlah Premi  
1. Pengertian Premi  
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, 
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya 
perjanjian atas pemindahan resiko dari tertanggung kepada penanggung 
(transfer of risk).
27
 Besaran premi ditentukan dari hasil seleksi risiko yang 
dilakukan underwriter atau setelah perusahaan melakukan seleksi risiko 
atas permintaan calon tertanggung. Dengan demikian calon tertanggung 
akan membenyar premi asuransi sesuai dengan tingkat risiko atas kondisi 
masing-masing. 
Dalam Asuransi Konvensional, unsur premi terdiri dari : (1) Tabel 
Moralitas (morality tables), (2) Suku Bunga (Interest), (3) Biaya-biaya 
Asuransi (Cost of Insurance).
28
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a) Tabel Moralitas (morality tables) 
Dalam asuransi konvensional atau umum, kewajiban dasar 
perusahaan asuransi (penanggung) adalah membayar santunan 
kematian. Karena itu, penanggung harus mengetahui perkiraan 
“harapan hidup” orang yang ditanggugnya. Dengan memanfaatkan 
teori probabilitas dan statistik, “harapan hidup” itu dapat dihitung. 
Hasil-hasil perhitungan yang dikerjakan oleh aktuaris, disusun dalam 
sebuah tabel yang dinamakan table mortalitas. Salah satu dari tabel itu 
ialah tabel mortalitas yang diterbitkan oleh CSO (Commissioners 
Standard Ordinary) USA tahun 1958. 
Sedangkan dalam asuransi syariah tidak berlaku tabel mortalitas 
karena besanya uang premi atau konstribusi sesuai dengan 
kemampuan pihak nasabah. 
b) Suku Bunga (Interest) 
Dalam asuransi konvensional, semua polis asuransi jiwa 
mengharuskan pembayaran premi di muka, yaitu sebelum asuransi 
menjadi efektif. Karena pembayaran premi mulai pada permulaan 
kontrak dan manfaat (benefit) baru akan dibayar pada suatu ketika di 
masa datang, maka premi asuransi itu harus diperhitungkan bunganya. 
Untuk perhitungan bunga manajemen keuangan telah menyediakan 
teknik perhitungan bunga-berbunga (compound interest) dan diskonto 
(discouting).  
Sedangkan dalam asuransi syari’ah tidak ada mengenal unsur 
bunga, melainkan dengan sistem tabarru’ (dana sosial) yang diberikan 
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kepada pihak nasabah yang berapa persennya dari uang kontribusi, 
dana tabarru’ sifatnya menolong ke sesama umatnya. 
c) Biaya-biaya Asuransi (Cost of Insurance) 
Di dalam asuransi konvensional atau umum, dalam 
perhitungan premi dasar (net premium) biaya-biaya operasional 
perusahaan asuransi itu belum dibebankan ke dalam premi. 
Sedangkan pada asuransi syari’ah tidak dibebankan biaya 
operasional, tetapi sesuai kebutuhan dan kemampuan pihak nasabah.  
Dalam asuransi syariah penentuan tariff premi didasarkan pada 
tiga faktor yaitu : 
29
 
a) Tabel moralitas  
b) Asumsi bagi hasil (Mudharabah)   
c) Biaya-biaya asumsi yang adil tidak mendzalimi peserta 
Unsur premi pada asuransi syari’ah terdiri dari unsur tabarru’ 
dan tabungan (untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’ saja (untuk 
asuransi kerugian dan (term insurance pada life). Unsur tabarru’ pada 
asuransi jiwa, perhitungannya diambil dari tabel mortalitas (harapan 
hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa perjanjian. Semakin 
tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian, maka semakin besar 
pula nilai tabarru’, besarnya premi asuransi jiwa yang ada asuransi 
syariah disebut dengan tabarru’.30 
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2. Fungsi Premi  
Premi adalah merupakan faktor yang sangat penting dalam asuransi, 
baik bagi penanggung maupun bagi tertanggung. Premi sangat penting 
bagi penanggung, karena dengan premi yang berhasil dikumpulkan dan 
para tertanggung (yang jumlahnya cukup banyak) dalam waktu yang 
relatif lama, akan membentuk sejumlah dana yang cukup besar, dan dari 
dana tersebut perusahaan asuransi akan mampu:  
1) Mengembalikan tertanggung kepada posisi (ekonomi) seperti sebelum 
terjadi kerugian.  
2) Menghindari tertanggung dari kebangkrutan sedemikian rupa, 
sehingga mampu berdiri pada posisi seperti keadaan sebelum 
terjadinya kerugian  
Sedang bagi tertanggung premi juga sangat penting, karena premi 
yang harus dibayar adalah unsur biaya baginya, yang akan mempengaruhi 
kegiatan/tingkat konsumsinya. Oleh karena itu, tinggi rendahnya premi 
pada umumnya akan menjadi pertimbangan utama bagi tertanggung 
apakah dia akan menutup risiko dengan asuransi atau tidak.
31
 
 
D. Minat  
1. Pengertian Minat  
Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli 
suatu merk atau mengambil tindakan guna berhubungan dengan pembelian 
                                                          
31
 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-prinsip dan Manajemen Risiko Asuransi, (Jakarta : PT 
Salemba Empat Satria, 2003), hlm. 127-128. 
28 
 
 
yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan 
pembelian.
32
 Menurut Ferdinand, minat beli dapat didefinisikan melalui 
indikator-indikator sebagai berikur:  
a) Minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 
produk.  
b) Minat referensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk pada orang lain.  
c) Minat prefensional yaitu minat yang menggambarkan perilaku 
seseorang yang memiliki prefensi utama pada produk tersebut. Prefensi 
ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferesinya.  
d) Minat eksploratif yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat dari produk tersebut.
33
 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat  
Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi timbulnya minat, 
baik yang berasal dari individu itu sendiri ataupun dari lingkungan 
masyarakat, Crow & Crow mengemukakan ada tiga faktor utama yang 
membentuk minat yaitu :
34
 
a. Faktor dorongan dari dalam individu, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari 
rasa lapar, rasa takut, juga dorongan ingin tahu, rasa sakit, juga 
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dorongan ingin tahu membengkitkan minat untuk mengadakan 
penelitian dan sebagainya.  
b. Faktor Motif Sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya, minat terhadap 
pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan dan penerimaan 
dan perhatian orang lain.  
c. Faktor Emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
menibulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat 
terhadap tersebut. 
 
E. Asuransi Syariah  
1. Pengertian Asuransi Syariah  
Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda, assurantie, yang artinya 
pertanggungan. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perniagaan Pasal 
246 menjelaskan bahwa, Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 
perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada 
seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu 
peristiwa yang tidak pasti.
35
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem 
Operasional…,hlm. 26. 
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Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) asuransi syariah (ta’min, takaful, tadhamun) adalah usaha saling 
melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak melelui 
investasi dalam bentuk aset dan tabarru’ yang meberikan pola 
pengembalian utnuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai 
syariah .
36
 Dari definisi diatas tampak bahwa asuransi syariah bersifat 
saling melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah islamiah 
antara sesama anggota peserta asuransi syariah dalam menghadapi risiko. 
2. Dasar Hukum Asuransi Syariah  
Sumber hukum Asuransi Syari’ah adalah Al-qur’an, sunnah, ijma’, 
fatwa sahabat, mashlah mursalah, qiyas, istishan, urf tradisi dan fatwa 
DSN-MUI. Dalam menetapkan prinsip-prinsip dan operasional dari 
asuransi syariah parameter yang senantiasa menjadi rujukan adalah syariah 
islam yang bersumber dari Al-qur’an, hadits, dan fiqih islam37. Diantara 
ayat-ayat al-qur’an yang mempunyai muatan nilai-nilai yang ada dalam 
praktik asuransi terdapat dalam : 
1) Al-Quran 
Qs. Al-Maidah : 2 yaitu : 
                         
              
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 Ibid., hlm. 28. 
37
 Zunaidin Ali, Hukum Asuransi Syari’ah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm.65. 
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Artinya : 
“…Dan tolong menolonglah kamu (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa, jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah sesungguhnya 
Allah amat berat siksaNya” (Qs. Al-Maidah : 2). 
 
Ayat ini memuat perintah tolong menolong antar sesama 
manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terihat dalam praktik 
kerelaan anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan 
dananya agar digunakan sebagai dana sosial (tabarru’). Dana sosial 
ini berbentuk sosial tabarru’ pada perusahaan asuransi dan difungsikan 
untuk menolong salah satu anggota.  
Qs. Ali-Imran : 130 
                         
        
 
 
 
Artinya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan”. (Qs. Ali-Imran : 130)38 
 
2) Hadits 
)دحما هاور( ًةَن ْيَز ِْيِْشَلاَشَو ٍةَتِس ْنِم ِّدَشأ ُمَلْع َيَوُىَو ُلُجّرلاا ُوُلكَيَ َبَر ٌمَىْرِد 
Artiinya :  
“Rasulallah Saw bersabda : Satu dirham uang riba yang dimakan 
seseorang, sedangkan orang tersebut mengetahuinya, maka dosa 
perbuatan tersebut lebih berat daripada enam puluh kali zina”. (Hadits 
Riwayat Ahmad) 
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 Yadi Janwari, Asuransi Syari’ah, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2005), hlm. 8. 
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3) Landasan Yuridis  
Adapun pada landasan ini, asuransi syariah telah ikut serta 
dalam mengembangkan dunia peransuransian. Khusus di Indonesia, 
kehadiran asuransi syari’ah merupakan keikutsertaan umat islam 
dalam mengembangkan peransuransian di Indonesia sebagaimana 
tercermin dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1992 tentang 
Usaha Peransurnsian disebutkan bahwa “Asuransi atau 
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dimana pihak penanggung diri kepada tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan. Atau, tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 
dari peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu 
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertangungjawabkan”. 
3. Pengertian Asuransi Jiwa  
Asuransi jiwa adalah perjanjian asuransi yang memberikan jasa 
dalam penanggulangan risiko yang berkaitan dengan hidup atau 
meninggalnya seseorang. Asuransi jiwa ini meliputi asuransi jiwa, 
kesehatan dan kecelakaan. Asuransi jiwa memberikan perlindungan 
finansial kepada peserta asuransi dalam menghadapi bencana kematian 
dan kecelakaan yang menimpa peserta asuransi. Seseorang yang ikut 
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asuransi syariah sudah pasti memiliki tujuan tertentu, baik itu untuk 
mendapatkan perlindungan atas risiko, manfaat tabungan maupun 
manfaat-manfaat lain yang diberikan oleh perusahaan. Tujuannya yaitu: 
1. Untuk memberikan perlindungan atas risiko yang ada terhadap peserta 
yang mengalami musibah, baik itu kesehatan maupun kematian, yaitu 
dengan memberikan klaim terhadap peserta maupun ahli waris yang 
ditinggalkan. 
2. Peserta akan mendapatkan tabungan beserta keuntungan dari investasi 
yang dilakukan perusahaan. 
4. Prinsip Dasar Asuransi Jiwa Syariah  
1) Prinsip Tauhid, merupakan hal terpenting dalam melakukan kegiatan 
ekonomi dan merupakan bagian dasar utama dalam pondasi 
menjalankan syariat Islam.Prinsip Keadilan 
2) Prinsip Keadilan, dalam menjalankan sistem asuransi syariah merupakan 
jalan keterbukaan dan kepedulian antara pihak-pihak yang terkait dengan 
akad. 
3) Prinsip Tolong Menolong, dalam berasuransi harus didasari kemauan 
untuk saling tolong-menolong dan saling menghormati antar anggota 
yang terkait pada akad. 
4) Kerja sama, prinsip kerja sama merupakan prinsip yang selalu ada pada 
dunia bisnis. Pada asuransi syariah, prinsip kerja sama dapat berbentuk 
akad perjanjian yaitu mudarabah dan musyarakah. 
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5) Prinsip Amanah, pada sistem asuransi syariah berbasis pada nilai-nilai 
akuntabilitas. Dalam hal ini perusahaan asuransi harus memberi 
kesempatan yang besar bagi peserta untuk mengakses laporan 
keuangan. Prinsip amanah ini akan melahirkan saling percaya. 
6) Prinsip Kerelaan, pada asuransi syariah diterapkan pada setiap peserta 
sehingga tidak ada paksaan antara pihak-pihak yang terkait dalam akad. 
7) Larangan Riba, dalam setiap transaksi, seorang muslim tidak 
dibenarkan untuk memperkaya diri dengan cara yang tidak dibenarkan 
atau secara bathil. 
8) Laranga Maisir (judi), prinsip larangan maisir dalam sistem asuransi 
syariah untuk menghindari satu pihak yang untung dan pihak yang lain 
rugi. Asuransi syariah harus berpegang teguh menjauhkan diri dari 
unsur judi dalam berasuransi. 
9) Larangan Gharar (Ketidak-pastian), gharar dalam pandanga ekonomi 
Islam terjadi apabila dalam suatu kesepakatan/perikatan antara pihak-
pihak yang terkait terjadi ketidakpastian dalam jumlah keuntungan 
maupun modal yang dibayarkan.
39
 
5. Manfaat Asuransi Jiwa Syariah  
Asuransi jiwa syariah memiliki manfaat yang begitu besar, tetapi 
masyarakat belum memahaminya. Manfaat yang didapatkan yaitu sebagai 
berikut :  
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 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta : ANDI, 2016), hlm. 24. 
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1) Mengurangi beban biaya rumah sakit. Jika seseorang menderita sakit 
maka biaya pengobatan akan dibayak oleh perusahaan asuransi sesuai 
kesepakatan atau akad yang dibuat.  
2) Mendapatkan uang tabungan dari pembayaran uang pertanggungan 
setiap bulannya sesuai dengan akad yang dibuat.  
3) Mendapatkan keuntungan dari investasi yang dilakukan dan dibagi 
sesuai akad yang digunakan.  
4) Saling membantu satu sama lain karena salah satu akad yang 
digunakan adalah akad tabarru’, yaitu akad tolong-menolong, 
sehingga imbalannya adalah pahala, seperti halnya seseorang yang 
meninggal dunia kemudian orang lain memberikan sumbangan kepada 
keluarga yang ditinggalkan, sehingga memberikan keringanan biaya, 
baik itu biaya pemakaman maupun yang lain.  
5) Ahli waris akan mendapatkan manfaat berupa uang saat peserta 
meninggal dunia.  
6) Masyarakat sudah seharusnya mengetahui dan memahami bagaimana 
besar manfaat asuransi jiwa syariah. Dengan memiliki asuransi jiwa 
syariah, masyarakat tidak hanya akan mendapatkan keuntungan 
investasi dan perlindungan risiko, akan tetapi juga mendapatkan 
keringanan kelangsungan hidup bagi keluarganya.
40
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F. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran peneliti mengenai koleksi skripsi yang telah 
ada, penulis tidak menemukan judul penelitian yang sama dengan judul 
“Pengaruh variasi produk dan jumlah premi terhadap minat nasabah PT 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Tulungagung”, sebagaimana yang 
dijadikan riset oleh penulis. Namun penulis menemukan skripsi yang masih 
berkaitan tapi berbeda dengan judul penelitian ini, yakni : 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cahaya Minatiningsing, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh premi asuransi dan 
kualitas pelayanan terhadap minat nasabah AJB Bumiputera 1912 Syari’ah 
Kantor Cabang Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa premi asuransi 
dan kualitas pelayanan secara silmutan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat nasabah. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini 
adalah pada variabel independen (X1) yaitu premi dan varibel dependen, dan 
teknik analisis data yang digunakan. Perbedaannya yaitu terdapat pada 
variabel independen (X2) yaitu kualitas pelayanan.
41
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septin Nur Wulandari, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh besaran premi, risiko, 
klaim, dan akad pada asuransi terhadap minat calon nasabah asuransi syariah. 
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 Cahya Minatiningsih, Pengaruh Premi Asuransi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Minat Menjadi Nasabah AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Kantor Cabang Purwokerto, 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016 ), dalam https://digilib.uin,-
suka.ac.id, diakses pada 05 November 2018. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel premi, klaim, risiko dan akad 
pada asuransi syariah secara simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
minat calon nasabah asuransi syariah. Persamaan pada penelitian saat ini 
yaitu variadel independen premi, dan variabel dependennya serta metode 
anlisis sebagimana yang digunakan. Sedangkan untuk perbedaanya terlalu 
banyak variabel yang diteliti. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Erlita Kurnia Wati, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Citra Perusahaan dan Tarif Premi 
Terhadap Minat Beli yang Berdampak Pada Kepuasan Pelanggan Di PT 
Asuransi Cigna Jakarta. Teknik metode penelitian dengan menggunakan 
explanatory survey method . Sedangkan untuk ternik pengumpulan data 
dilakukan dengan membagikan kuisioner. Hasil penelitian menunjukakan 
bahwa secara silmutan variabel citra perusahaan dan tarif premi berpengaruh 
positif signifikan minat beli berpengaruh. Persamaan dalam penelitian yaitu 
sama-sama menguji minat nasabah, dan metode pengambilan yang digunakan 
sama. Perbedaan terletak pada variabel independennya.
43
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ave Veronika Pelawi, penelitian 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi produk terhadap minat beli 
konsumen pada grosir sembako UD.Pelawi (studi pada UD. Pelawi Lau 
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 Septin Nur Wulandari, Pengaruh Besaran Premi, Risiko, Klaim, Dan Akad Pada 
Asuransi Terhadap Minat Calon Nasabah Asuransi Syariah, (Yogyakarta: Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2013), dalam https://digilib.uin,-suka.ac.id, diakses pada 05 November 
2018. 
43
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Sumberdaya Manusiadan Keuangan, Vol. 5, No. 1, Oktober 2017, dalam 
http://openjurnal.unpam.ac.id, diakses pada 05 November 2018. 
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Baleng). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian dilakukan di 
UD.Pelawi Lau Baleng, dimana sampel penelitian menggunakan rumus Rao 
Purba yang menentukan responden yang di tetapkan menjadi 96 responden. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ialah teknik accidental sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Teknik analisis data 
yang digunakan ialah teknik analisis linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan secara parsial (uji-t) variasi produk mempengaruhi minat beli 
konsumen.. Persamaan pada penelitian ini yaitu variabel penelitian yaitu 
variasi produk dan minat serta teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis linear berganda. Perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya 
berbeda.
44
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lilik Nurcholidah, penelitian 
bertujuan untuk menganalisis jenis pelayanan dan harga premi terhadap 
pembelian polis asuransi kesehatan anak dan investasi pada PT. Prudental 
Assurance Unit Lamongan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitu simple random sampling. Teknik analisis datanya yaitu regresi linier 
berganda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara silmutan varibel 
jenis layanan dan harga premi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian polis asuransi, dan yang dominan berbengaruh pada 
penelitian ini yaitu harag premi asuransi. Persamaan pada penelitian ini yaitu 
metode atau teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dan analisis 
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 Ave Veronika Pelawi, Pengaruh Variasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada 
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data. Perbedaannya terletak pada variabel dependen yang mana penelitian 
yang akan saya laksanakan yaitu minat nasabah dan tempat penelitiannya 
berbeda.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ahmad Fikri In’Ami, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh persepsi kualitas produk, besaran 
premi dan strategi pemasaran terhadap keputusan nasabah menggunakan 
produk jasa asuransi syariah asuransi jiwa bersama bumiputera 1912 kantor 
cabang Tulungagung. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
simple random sampling. Teknik analisis datanya yaitu regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
Kualitas Produk, Besaran Premi, dan Stretegi Pemasaran secara bersama-
sama berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Nasabah. Persamaan 
penelitian saat ini yaitu sama menguji variabel premi dan teknik analisis 
datayadigunakan sama. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
meneliti Kepuasan nasabah sedangkan penelitian saat ini meneliti minat 
nasabah.
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Berdasarkan penelitian yang dilakuakan Mei Indah Sari, penelitian ini 
bertujuan untuk mengenalisis Pengaruh Produk Asurasi Jiwa Dan Uang 
Pertanggungan Terhadap Minat Nasabah AJB Bumiputera Syariah 
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 Lilik Nurcholidah, Analisis Jenis Pelayanan Dan Harga Premi Terhadap Pembelian 
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Tulungagung. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple 
random sampling. Teknik analisis datanya yaitu regresi linier berganda. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa secara silmutan semua variabel (produk 
asuransi jiwa dan uang pertanggungan) berpengaruh positif signifikan 
terhadap  minat nasabah Asuransi Jiwa Bersamma Bumiputera Syariah 
Tulungagung. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple 
random sampling. Teknik analisis datanya yaitu regresi linier berganda. 
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menguji variabel produk, minat 
nasabah dan teknik analisis yang digunakan sama. Perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu salah satu variabel depemdennya tidak sama. 
47
 
Berdasakan penelitian yang dilakukan Widya Lestari, penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti Pengaruh pelayanan promosi dan syariah terhadap 
minat nasabah dalam memilih asuransi syariah. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini yaitu simple random sampling. Teknik analisis datanya 
yaitu regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
silutan variabel pelayanan, promosi, dan syariah berpengaruh. Kesamaan 
dalam penelitian ini yaitu ternik analisis yang digunakan sebagaimana yang 
digunakan dalam penelitian saat ini, sama-sama menguji variabel dependen 
sama. Perbedaan dalam penelitian ini semua variabel independen berbeda dan 
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tempat penelitian yang digunakan berbeda dalam penelitian saat ini di PT 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Tulungagung. 
48
 
Berdasakan penelitian yang dilakukan Yuliana, penelitian ini bertujuan 
untuk menguji Pengaruh Variasi Produk Dan Display Layout Terhadap Minat 
Konsumen Muslim Di Toko Bandeng Juwana Elrina Semarang. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple random sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel variasi produk dan display layout 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat konsumen Muslim. Persamaan pada penelitian ini yaitu 
variabel independen Variasi Produk dan teknik analisis yang digunakan. 
sedangkan perbedaan terletak pada salah satu varaiabel independen yang 
mana dalam penelitian sekarang yaitu jumlah premi dan tempet penelitian 
berbeda penelitian sekarang PT Asuransi Jiwa Syariah Tulungagug
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abd. Ghofar, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh premi, klaim, investasi dan 
profitabilitas terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simultan maupun parsial 
premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Klaim, investasi dan 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. Perbedaan 
dalam penelitian ini yaitu variabel dependen perumbuhan aset pada 
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perusahaan asuransi diseluruh Indonesia sedangkan untuk penelitian saat ini 
yaitu minat nasabah Asuransi Jiwa Syariah Tulungagung. Kesamaan pada 
penelitian saat ini yaitu terletak pada salah satu variabel independen yaitu 
premi. 
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G. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan pada landasan teori serta permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka disajikan kerangka penelitian yang di tuangkan dalam 
model gambar, sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Paradigma Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
   H1
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 Herman Darnawi…,hlm. 89-92. 
VARIASI PRODUK  (X1) 
Indikator : 
1. Variasi merek produk 
2. Variasi kelengkapan produk  
3. Variasi ukuran produk 
4. Variasi kualitas produk 
 
MINAT NASABAH  
(Y) 
Indiktor : 
1. Minat 
transaksional 
2. Minat referensial  
3. Minat preferensial  
4. Minat eksploratif 
 
JUMLAH PREMI (X2) 
Indikator : 
1. Tabel Moralitas 
2. Suku Bunga 
3. Biaya-biaya Asuransi 
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Keterangan : 
X1= Variasi Produk   
X2= Jumlah Premi 
 Y= Minat Nasabah  
 
H. Hipotesis Penelitian  
Hipotesa merupakan sebuah dugaan yang bersifat sementara. Dalam 
sebuah penelitian yang menggunakan sampel untuk diberlakukan kepada 
populasi, maka perlu kiranya mengadakan dugaan sementara yang disebut 
dengan Hipotesa. Karena sebuah penelitian menghitung pengaruh antara 2 
variabel bebas (X1, X2) dan 1 variabel terikat (Y) pada tingkat populasi 
berdasarkan data sampel, maka hipotesanya sebagai berikut : 
1. H1: Diduga terdapat pengaruh positif signifikan antara variasi produk (X1) 
terhadap minat nasabah (Y) PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Tulungagung . 
2. H2: Diduga terdapat pengaruh positif signifikan antara jumlah premi (X3) 
terhadap minat nasabah (Y) PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Tulungagung.  
3. H3: Diduga terdapat pengaruh positif signifiakn antara variasi produk (X1)  
dan jumlah premi (X2)terhadap minat nasabah (Y) PT Asuransi Jiwa 
Syariah Bumiputera Tulungagung. 
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